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ABSTRAK 
Sumber makanan alami yang penting bagi perkembangan larva dan benih ikan pada 
pembenihan ikan air tawar adalah cacing tubifex. Biasanya cacing tubifex dipelihara pada 
media yang kaya akan lumpur halus, sedikit pergerakan air, dan banyak bahan organik. Jika 
terdapat banyak sisa organik, tubifex sering kali menjadi inang utama bagi banyak bakteri dan 
parasit. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan Balai Perikanan 
Air Tawar Tatelu pada bulan April dan Mei 2022 di Sulawesi Utara. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui bakteri dan parasit pada cacing Tubifex serta media pemeliharaan (air budidaya). 
Sebanyak 16 sampel (cacing Tubifex  dan air media) diambil dari 8 bak pemeliharaan secara 
acak (purposive sampling), lalu dilakukan identifikasi parasit dan bakteri Aeromonas 
hydrophila. Dilakukan pemeriksaan parasit pada sampel dan bakteri dengan uji pewarnaan 
Gram, Oksidase, Katalase, Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Urea, Motil, Indol, Sitrat dan O/F 
(Oksidatif-Fermentatif). Penelitian menunjukkan hasil bahwa tidak ditemukan keberadaan 
parasit pada seluruh sampel, namun bakteri ditemukan pada sampel Air Media (B1), Tubifex 
(B2), Air Media (B2), Tubifex (B3), Air Media (B3), Tubifex (B4), Air Media (B4), Tubifex 
(B5), Air Media (B5), Tubifex (B6), Air Media (B6), Tubifex (B7), Air Media (B7), dan 
Tubifex (B8). 
 

Kata Kunci: Aeromonas hydrophila, Bakteri, Cacing Tubifex, Parasit, Prevalensi 
 

ABSTRACT 
Tubifex worms are a vital natural food supply for the growth and maturation of fish larvae and 
fry in freshwater fish hatcheries. Tubifex worms are typically housed in a substrate that 
contains abundant silt, minimal water flow, and a high concentration of organic matter. When 
there is a substantial amount of organic matter, tubifex frequently serves as the primary host 
for numerous bacteria and parasites. The study was conducted at the Health and Environmental 
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Laboratory of the Tatelu Freshwater Fisheries Center in North Sulawesi during the months of 
April and May 2022. The study aimed to identify the bacterial and parasitic organisms present 
in Tubifex worms and the culture medium used for their maintenance. Eight rearing tank was 
randomly sampled, with 16 samples collected, consisting of Tubifex worms and media water. 
Subsequently, the parasites and A. hydrophila bacteria were identified. Several tests were used 
to look for parasites and bacteria in the samples. These included urea, motility, indole, citrate, 
oxidase, catalase, triple sugar iron agar (TSIA), oxidase, and catalase. The results indicated the 
absence of parasites in all samples. However, bacteria were detected in the samples of Air 
Media (B1), Tubifex (B2), Air Media (B2), Tubifex (B3), Air Media (B3), Tubifex (B4), Air 
Media (B4), Tubifex (B5), Air Media (B5), Tubifex (B6), Air Media (B6), Tubifex (B7), Air 
Media (B7), and Tubifex (B8). 
 

Key words: Aeromonas hydrophila, Bacteria, Tubifex Worms, Parasites, Prevalence 
 

PENDAHULUAN 
Aeromonas hydrophila diketahui sebagai bakteri gram negatif yang menyebabkan 

timbulnya penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) pada komoditas perikanan budidaya 
di perairan tropis, terutama pada jenis ikan air tawar (Brinkhurst, 1996; Wahjuningrum, 2013; 
Yazdanpanah-Goharrizi et al., 2020; Hidayaturohman et al., 2021). Bakteri ini berkembang 
pesat pada kondisi media perairan dengan tingkat bahan organik tinggi (Anlauf & Neumann, 
1997; Rahman et al., 2021). Inang definitif bakteri Aeromonas hydrophila adalah cacing 
Oligochaete jenis Tubifex sp. atau biasa dikenal oleh pembudidaya ikan dengan nama cacing 
sutera, yang mampu bertahan dalam kondisi lingkungan yang bervariasi dan ekstrim (El-
Matbouli et al., 1999; Beauchamp et al., 2006). Kondisi tersebut memungkinkan spesies ini 
untuk menghuni perairan dimana spesies lain sulit berkembang, sehingga dengan mudah 
menyebar ke seluruh ekosistem sebagai invertebrata air. Cacing Tubifex biasanya ditemukan 
di lingkungan dengan bahan organik melimpah, aliran air kecil dan penuh sedimen halus. 
Spesies ini toleran terhadap oksigen terlarut rendah, suhu yang bervariasi dan kondisi hampir 
kering sehingga populasinya ditemukan di lingkungan yang miskin hara hingga perairan 
dengan organik tinggi. Cacing Tubifex berperan dalam menguraikan bahan organik dan 
mencerna sedimen (Hadiroseyani, 2003; Iwanowicz, 2014). 

Menurut Hendriana et al., (2022), cacing Tubifex banyak digunakan sebagai pakan alami 
benih karena memiliki komponen gizi yang tinggi seperti 57% protein, 13,3% lemak, 2,04% 
serat kasar, 3,6 % kadar abu, dan 87,7% air. Meskipun demikian, spesies ini juga memiliki 
kekurangan sebagai pakan alami yaitu tersedia dalam jumlah kecil dan tidak kontinyu 
(Syarifuddin et al., 2022). Selain itu cacing Tubifex dikenal sebagai inang definitif bagi 
beberapa patogen sehingga berperan sebagai carrier atau pembawa penyakit dan kontaminan 
bagi benih ikan (Ray et al., 2015; Suryadin et al., 2017; Baxa & Nehring, 2022). 

Balai Perikanan Air Tawar (BPBAT) Tatelu adalah salah satu balai produksi benih ikan 
air tawar di wilayah Indonesia Timur. Salah satu kegiatan utama adalah budidaya cacing 
Tubifex sebagai suplai pakan alami bagi larva dan benih ikan gurami, patin, grasscarp, dan ikan 
mas. Pengamatan terhadap kualitas cacing Tubifex dilakukan rutin untuk menjamin bahwa 
cacing Tubifex yang diberikan tidak menimbulkan penyakit pada larva dan benih ikan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parasit dan bakteri yang terdapat pada 
cacing Tubifex serta media pemeliharaan air budidaya. 

 
METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 2022 di Balai Perikanan Budidaya 

Air Tawar (BPBAT) Tatelu, Sulawesi Utara. BPBAT Tatelu terletak pada 1°30’52”N dan 
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125°00’45”E, mencapai ketinggian 303 mdpl dari permukaan laut. 
 

 
Gambar 1. Denah lokasi penelitian 

 
Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan bahan berupa cacing Tubifex dan larutan fisiologis. Alat 
yang digunakan yaitu mikroskop, pipet, pinset, kaca preparat, cover glass, skop net, dan toples 
plastik. Metode yang digunakan adalah metode survei. Identifikasi parasit dan bakteri A. 
hydrophila dilakukan setiap minggu dengan mengambil sampel cacing Tubifex dan media 
pemeliharaan sebanyak 16 sampel secara acak (purposive sampling) dari 8 bak pemeliharaan. 

 
Prosedur Penelitian 
1. Identifikasi Parasit 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 2. Kegiatan identifikasi parasite 

 
Tahapan yang dilakukan untuk mendeteksi parasit yaitu sebagai berikut: 

1. Mengambil lendir dari tubuh cacing Tubifex, lalu memotong insang dengan gunting, 
2. Lendir/insang dicampur dengan setetes akuades pada kaca preparat, lalu ditutup dengan 

cover glass, 
3. Lendir/insang tersebut diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 4-400 kali.  

 
 
 
 

    Pengambilan sampel        Pemeriksaan parasit          Hasil pengamatan 
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2. Identifikasi Bakteri  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Kegiatan identifikasi bakteri 

 
Pemeriksaan bakteri A. hydrophila pada cacing Tubifex dan media pemeliharaan 

dilakukan dengan uji pewarnaan Gram, uji Oksidase, uji Katalase, uji Triple Sugar Iron Agar 
(TSIA), uji Urea, uji Motil, uji Indol, uji Sitrat dan uji O/F (Oksidatif-Fermentatif). Bakteri 
yang ditemukan pada cacing Tubifex dan air media pemeliharaan lalu diidentifikasi dan 
dihitung. Prevalensi A. hydrophila pada cacing Tubifex dihitung berdasarkan rumus Helmiati 
(2005) dalam Assanthi (2014), yaitu: 
 

𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 = 	
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑇𝑢𝑏𝑖𝑓𝑒𝑥	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑇𝑢𝑏𝑖𝑓𝑒𝑥	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖

× 100 

 
Analisis Data 

Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan data disajikan dalam bentuk tabel dan 
gambar. 
 

HASIL 
Identifikasi Parasit pada Tubifex sp.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak ditemukan keberadaan parasit pada seluruh sampel 
cacing Tubifex dan air media pemeliharaan.  
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Parasit  

Sumber Sampel Nama Sampel Jenis Sampel Hasil 

Bak 1 (B1) Sampel 1 Tubifex  Negatif 
Sampel 2 Air Media Negatif 

Bak 2 (B2) Sampel 3 Tubifex Negatif 
Sampel 4 Air Media Negatif 

Bak 3 (B3) Sampel 5 Tubifex Negatif 
Sampel 6 Air Media Negatif 

Bak 4 (B4) Sampel 7 Tubifex Negatif 
Sampel 8 Air Media Negatif 

Bak 5 (B5) Sampel 9 Tubifex Negatif 
Sampel 10 Air Media Negatif 

Bak 6 (B6) Sampel 11 Tubifex Negatif 
Sampel 12 Air Media Negatif 

Bak 7 (B7) Sampel 13 Tubifex Negatif 
Sampel 14 Air Media Negatif 

Bak 8 (B8) Sampel 15 Tubifex Negatif 
Sampel 16 Air Media Negatif 

Sumber: Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan BPBAT Tatelu, 2020 
 
 

Penyiapan 
sampel 

Isolasi Bakteri  Pemurnian Bakteri Uji lanjut Pembacaan Hasil 
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Identifikasi Bakteri Aeromonas hydrophila pada Tubifex sp. 
Keberadaan bakteri A. hydrophila negatif pada seluruh sampel. Untuk mengetahui 

infeksi bakteri A. hydrophila pada sampel, makan dilakukan analisis yang dimulai dari isolasi 
awal, pemurnian bakteri, uji biokimia dan identifikasi. Hasil pengamatan ditunjukkan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Bakteri A. hydrophila 

Jenis Sampel Pewarnaan Gram Hasil Uji 
Oks Katalase TSIA Urea Mot Indol Sitrat O/F 

Tubifex (B1) (-) Batang Pendek - + K/A - - - - O 
Air Media (B1) Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 
Tubifex (B2) (-) Batang Pendek - + K/A - - - - F 
Air Media (B2) (-) Batang Pendek - + A/A - - - + F 
Tubifex (B3) (-) Batang Pendek + + A/A - - - - F 
Air Media (B3) (-) Batang Pendek - + K/A - - - - - 
Tubifex (B4) (-) Batang Pendek - + K/A + - - - F 
Air Media (B4) (-) Batang Pendek - + A/A - - - - F 
Tubifex (B5) (-) Batang Pendek - + K/K - - - + F 
Air Media (B5) (-) Batang Pendek - + K/A - - - - - 
Tubifex (B6) (-) Batang Pendek - + K/K - + - + O 
Air Media (B6) (-) Batang Pendek + + A/A - + - - O 
Tubifex (B7) (-) Batang Pendek - + K/K - + - - F 
Air Media (B7) (-) Batang Pendek - + K/A - + - + F 
Tubifex (B8) (-) Batang Pendek + + K/K + + + - F 
Air Media (B8) Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Sumber: Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan BPBAT Tatelu, 2020 
 

PEMBAHASAN 
Hasil pengujian pewarnaan gram, semua sampel menunjukkan keberadaan bakteri gram 

negatif yang berbentuk batang dan berukuran pendek. Sampel Air Media (B1) dan Air Media 
(B8) tidak menunjukkan pertumbuhan bakteri (nihil). Metode pewarnaan gram digunakan 
untuk mengidentifikasi sifat bakteri. Sel-sel bakteri yang berwarna ungu menunjukkan bahwa 
bakteri tersebut bersifat gram positif, sedangkan sel-sel bakteri yang berwarna merah/pink 
menunjukkan bakteri tersebut bersifat gram negatif. Aeromonas hydrophila adalah bakteri 
berbentuk batang gram negatif (Standar Nasional Indonesia, 2015). Bakteri gram negatif 
memiliki dinding sel yang penuh dengan lipid. Zat berwarna ungu yang kompleks pada dinding 
sel bakteri tidak dapat bertahan karena pengaruh larut dalam alkohol, sehingga mengikat zat 
warna merah selama pewarnaan. Bakteri Gram negatif ditunjukkan oleh warna merah safranin 
yang tetap dipertahankan (Varghese & Joy, 2014; Pardamean et al., 2021). 

Hasil uji sampel oksidase Tubifex (B3), Air Media (B6), dan Tubifex (B8) menunjukkan 
reaksi positif. Pengujian oksidase bertujuan  untuk mengetahui apakah terdapat enzim oksidase 
pada bakteri atau tidak. Menurut Hayes (2000), golongan bakteri Aeromonas ada dimana-
mana, seperti golongan oksidase positif, anaerobik fakultatif, fermentasi glukosa, dan bakteri 
gram negatif. Selain itu golongan bakteri ini juga ditemukan di air payau, air tawar, muara, 
laut, air dengan kandungan klorin dan yang tidak mengandung klorin, dan populasi tertinggi 
ditemukan pada saat musim panas. Munculnya warna biru keunguan pada goresan 
menunjukkan reaksi positif (Standar Nasional Indonesia, 2015). Enzim oksidase bertanggung 
jawab atas transfer elektron dalam respirasi aerobik. Dengan bantuan oksigen, sitokrom 
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oksidase mengkatalis sitokrom menjadi hidrogen oksida atau hidrogen oksida. Bakteri 
fakultatif anaerob, mikroaerobik, aerobik biasanya adalah bakteri dengan hasil positif pada uji 
oksidase (Varghese & Joy, 2014; Nisaa, 2020; Pardamean et al., 2021). Dengan memberikan 
tetesan reagen tetramethyl-phenylenediamine dihydrochloride pada kumpulan sel bakteri, 
maka hasilnya akan positif (Standar Nasional Indonesia, 2009; Muslikha et al., 2016).  

Tidak ditemukan bakteri yang berkembang pada sampel Air Media (B1) dan Air Media 
(B8). Oleh karena itu, semua sampel menunjukkan hasil uji katalase yang positif.  Pengujian 
katalase bertujuan untuk mengetahui keberadaan enzim katalase pada sel-sel bakteri.  
Gelembung udara yang muncul merupakan tanda dari reaksi positif.  

Menurut hasil uji TSIA, gas H2S dihasilkan pada sampel Tubifex (B1), Tubifex (B2), 
Tubifex (B3), Air Media (B3), Tubifex (B4), Air Media (B5), Air Media (B6), dan Air Media 
(B7).  Pengujian TSIA bertujuan untuk menentukan bakteri yang mampu menghasilkan gas 
H2S dan memanfaatkan beberapa jenis karbohidrat (Tantu et al., 2013). 

Uji urea menunjukkan reaksi positif pada sampel Tubifex (B4) dan Tubifex (B8). 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan optimal bakteri untuk menguraikan urea 
menjadi bentuk ion amonia. Aeromonas hydrophila adalah salah satu bakteri yang tidak mampu 
menyederhanakan urea menjadi ion amonia (Austin et al., 1998).  Perubahan warna menjadi 
merah jambu merupakan pertanda terjadinya reaksi positif.  

Sampel Tubifex (B6), Air Media (B7), Tubifex (B8), dan Air Media (B1) menunjukkan 
hasil positif dari uji motilitas. Sampel Air Media (B1) dan Air Media (B8) menunjukkan hasil 
nihil, atau bakteri tidak berkembang pada keduanya. Pengujian motility bertujuan untuk 
melihat pergerakan pada bakteri. Muslikha et al., (2016), menyatakan bahwa pertumbuhan 
bakteri yang menyebar di permukaan media kultur menunjukkan sifat motilitasnya. Beberapa 
bakteri "motil", atau dapat bergerak. Setelah diinokulasikan ke dalam medium semi padat, 
bakteri motil biasanya dapat menyebar. Bakteri nonmotil, di sisi lain, hanya dapat berkembang 
di area tusukan (Varghese & Joy, 2014; Pardamean et al., 2021)). 

Uji Indol bertujuan untuk mengetahui produksi indol, dan sampel Tubifex (B8) 
menunjukkan reaksi positif. Sampel Tubifex (B1), Tubifex (B2), Tubifex (B3), Media Udara 
(B4), Air Media  (B5), Air Media  (B6), Tubifex (B7), dan Tubifex (B8). Hasil uji sitrat 
menunjukkan reaksi negatif.  Pengujian Sitrat bertujuan untuk melihat kemampuan bakteri 
melakukan metabolisme dengan cara menguraikan Sitrat sebagai sumber energi dan karbon. 
Menurut Austin et al., (1998), Aeromonas hydrophila adalah satu-satunya bakteri yang tidak 
dapat menggunakan Sitrat sebagai sumber energi dan karbon. 

Sampel Tubifex (B2), Air Media (B2), Tubifex (B3), Tubifex (B4), Air Media (B5), 
Tubifex (B7), Air Media (B7), dan Tubifex (B8) menunjukkan reaksi +F dalam uji O/F. Sampel 
Air Media (B1) dan Air Media (B8) menunjukkan hasil negatif, sedangkan sampel Air Media 
(B1) dan Air Media (B8) menunjukkan hasil nihil atau tidak ada pertumbuhan bakteri pada 
keduanya. Uji O/F menentukan kemampuan bakteri untuk memfermentasikan karbohidrat. 
Aeromonas hydrophila merupakan salah satu bakteri yang melakukan proses fermentasi (+F) 
pada kondisi anaerob dengan menggunakan karbohidrat (Austin et al., 1998). Pengujian 
oksisatif-fermentatif menentukan apakah bakteri yang diuji memiliki kemampuan untuk 
okdisasi atau fermentasi. Glukosa adalah nutrisi medium oksisatif-fermentatif. Kandungan 
bromo-phenol blue membuat medium berwarna hijau. Setelah inkubasi, warna kuning 
menunjukkan hasil positif. Uji fermentasi menggunakan parafin cair sebagai cairan cover, yang 
mempertahankan kondisi tetap dalam keadaan tanpa oksigen. Pengujian oksidasi tidak 
menggunakan parafin cair, sehingga membuat tabung tetap berada dalam kondisi adanya 
oksigen. Uji oksidatif-fermentatif tetap menggunakan kedua cara tersebut saat menjalankan 
analisis pengujian (Saputra & Indaryanto, 2018; Muslikha et al., 2016). 
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Austin et al., (1998) dalam buku panduan Bacterial Fish Pathogens telah 
menggambarkan karakteristik dari bakteri Aeromonas hydrophila. Pengujian biokimia melalui 
uji pewarnaan Gram menunjukkan Aeromonas hydrophila adalah jenis bakteri gram negatif 
dengan bentuk batang. Uji Oksidase dan Katalase juga menunjukkan reaksi yang positif, 
sementara pengujian TSIA telah menghasilkan gas belerang (H2S), uji Urea menunjukkan 
reaksi negatif, uji Indol menunjukkan reaksi positif, uji mobilitas menunjukkan reaksi positif, 
uji O/F menunjukkan bakteri fermentatif, dan uji Sitrat menunjukkan reaksi negatif. 

BPBAT Tatelu sebagai salah satu UPT milik Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 
Kementerian Kelautan dan Perikanan, telah membudidayakan cacing Tubifex sebagai pakan 
alami yang menunjang keberhasilan kegiatan pembenihan ikan air tawar. Kegiatan produksi 
cacing Tubifex ini juga sebagai solusi karena ketersediaan pakan alami di alam biasanya 
terbatas dan tidak kontinyu. Namun cacing Tubifex dari alam banyak hidup di perairan tinggi 
bahan organik sehingga rentan membawa kontaminan atau pathogen penyebab penyakit. 
Sesuai dengan pernyataan Suryadin et al., (2017), bahan kontaminan atau pathogen dari media 
hidup dengan bahan organik melimpah biasanya akan terakumulasi dalam tubuh cacing 
Tubifex.  

Organisme patogen yang sering terakumulasi dalam tubuh cacing Tubifex adalah parasit 
Myxobolus sp dan bakteri Aeromonas hydrophila. Parasit Myxobolus sp dapat menyebabkan 
peningkatan angka kematian dan penurunan hasil reproduksi dari cacing Tubifex (Elwell et al., 
2006). Cacing Tubifex juga menunjukkan variabilitas yang cukup besar dalam kerentanan 
terhadap parasit Myxobolus sp melalui konsumsi myxospora (Lodh et al., 2011; Richey et al., 
2018). Perkembangan dan penggandaan parasit terjadi di antara sel-sel epitel usus cacing 
Tubifex dan biasanya memakan waktu sekitar 2–3 bulan (Kusdarwati et al., 2017; Mandal et 
al., 2018; Tooba et al., 2024) sehingga spora triactinomyxon yang ditularkan melalui air 
(TAMs) dilepaskan ke air bersama kotoran cacing Tubifex. Infeksi pada cacing Tubifex dapat 
bertahan selama masa hidup cacing Tubifex dan pelepasan TAM dapat terjadi secara berkala 
selama rentang waktu setidaknya beberapa tahun.  

Sedangkan bakteri Aeromonas hydrophila telah ditemukan dari berbagai spesies ikan air 
tawar dan ikan laut dan menjadi patogen utama ikan air tawar Nugraha et al., 2014; 
Pattipeiluhu, 2022). Dengan berkembangnya kegiatan budidaya perikanan, berbagai alternatif 
pakan dengan biaya rendah terus diupayakan. Cacing Tubifex yang diproduksi oleh BPBAT 
Tatelu juga dibeli oleh pembudidaya ikan air tawar sekitar untuk diberikan ke larva dan benih 
ikan mas dan ikan lele. Cacing Tubifex sangat disukai oleh benih ikan sehingga dimanfaatkan 
oleh pembudidaya sebagai makanan hidup bagi benih. Hal ini karena larva dan benih ikan 
secara naluriah lebih suka makanan yang mudah dideteksi dan ditangkap saat berenang, 
bergerak, atau bergerak di badan air (Budianto et al., 2019).  

Cacing Tubifex merupakan makanan penting bagi air tawar budidaya perikanan intensif 
di seluruh dunia karena memiliki nilai gizi yang tinggi. Secara signifikan, pemberian pakan 
alami tubifex memberikan tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi dan pertumbuhan 
tambahan sepuluh kali lebih tinggi pada larva ikan lele dibandingkan dengan pakan benih yang 
diformulasikan (Syakir, 2020) . Dalam keadaan seperti ini, diperlukan upaya yang sungguh-
sungguh untuk mengembangkan teknik yang sesuai untuk mendapatkan pasokan cacing 
Tubifex yang dapat diandalkan. 
 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa tidak ditemukan parasit, 

namun bakteri Aeromonas hydrophila ditemukan pada beberapa sampel cacing Tubifex dan 
Air Media Pemeliharaannya. Budidaya cacing Tubifex di BPBAT Tatelu perlu memperhatikan 
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prinsip cara budidaya ikan yang baik, dengan memperhatikan biosekuriti dalam setiap tahap 
produksi cacing Tubifex. 
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